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PENGERTIAN

Serangkaian kegiatan yangdilakukan oleh tim operasi pada klien yang
akan dilakukan tindakan operasi meliputi sign ini (sebelum induksi), time
out (sebelum insisi kulit), dan sign out (sebelum klien meninggalkan
kamar operasi) yang bertujuan untuk keselamatan klien agar terhindar
dari sesuatu yang tidak diharapkan.

TUJUAN

Sebagai acuan tim operasi dalam upaya mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan tindakan, kepada setiap klien yang akan dilakukan
tindakan operasi

KEBIJAKAN

Dalam rangka meningkatkan keselamatan klien, maka setiap melakukan
tindakan medis/operatif harus melakukan tilik keselamatan operasi di
kamar bedah

PROSEDUR

A. Sign in/sebelum induksi :
anastesi

1. Konfirmasi identitas klien, cek gelang identitas klien, lokasi
operasi, prosedur operasi serta surat persetujuan untuk dilakukan
tindakan anastesi (inform concent)

2. ldentifikasi apakah area operasi sudah diberi tanda, apakah ada
riwayat alergi, resiko aspirasi dan faktor penyulit intubasi serta
resiko perdarahan, apakah perlu akses intra vena tambahan

3. Lakukan identifikasi kepada dokter anastesi mengenai
kelengkapan dan kesiapan bhp anastesi, serta kesiapan mesin
anastesi

dilakukan oleh perawat (CN) dan dokter

B. Time out/ sebelum insisi kulit : dilakukan oleh dokter bedah, dokter
anastesi, dan perawat (CN)
1. Dilakukan secara verbal dengan menyebutkan nama dan peran
seluruh anggota tim antara:
a. Dokter bedah/asisten bedah
b. Dokter anastesi/ asisten anastesi
c. Instrumentator
d. Perawat sirkular
2. Lakukan secara verbal, antara lain :
Nama klien
Prosedur operasi
Lokasi insisi yang akan dibuat
Antisipasi kejadian Kkritis :

coop




1) Review dokter bedah
2) Review tim anastesi
3) Review tim perawat bedah
e. Apakah ada pemeriksaan penunjang yang menonjol
antara lain :
1) Laboratorium
2) Foto rontgen
3) USG
4) MRI
5) CT Scan
f.  Apakah klien diberikan antibiotic profilaksis (hama dan dosis
obat antibiotic)
g. Apakah foto rontgen/CT scan dan MRI telah ditayangkan
dengan posisi yang benar
h. Hal-hal lain yang harus diperhatikan

C. Sign out/ dilakukan sebelum klien meninggalkan kamar operasi
menuju RR atau ruang intensif
1. Konfirmasikan secara verbal dengan tim
a. Nama prosedur dan tindakan
b. Instrument telah dihitung dengan benar
c. Kasa telah dihitung dengan benar
d. Jarum telah dihitung dengan benar
e. Specimen telah diberi label (hama pasien, ruangan, tanggal)
f. Adakah masalah dengan peralatan selama operasi
2. Lakukan review tindakan pembedahan atau antisipasi yang perlu
diperhatikan untuk penyembuhan dan management pasien
selanjutnya yang dilakukan oleh masing-masing anggota tim
meliputi :
a. Dokter bedah
b. Dokter anastesi
c. Perawat
3. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan

UNIT KERJA

1. Perawatan Umum
2. Komite Keperawatan




